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ABSTRAK

Mitigasi bencana di Indonesia, khususnya pada sesar Baribis, memerlukan strategi komunikasi yang efektif
dan berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial Instagram dan
website BMKG Jawa Barat dalam penyebaran informasi bencana serta mengkaji strategi komunikasi
berbasis teknologi dalam mendukung ekonomi hijau. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan studi kasus BMKG Jawa Barat, melibatkan wawancara dan analisis framing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram dan website BMKG dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap risiko bencana. Namun, tantangan seperti literasi digital, keterbatasan
jaringan, dan kepercayaan masyarakat terhadap informasi masih menjadi kendala. Strategi komunikasi
berbasis teknologi yang dikombinasikan dengan ekonomi hijau dapat mengurangi dampak sosial, ekonomi,
dan lingkungan akibat bencana. Rekomendasi penelitian ini berupa optimalisasi teknologi komunikasi
dalam mitigasi bencana perlu diperkuat dengan peningkatan literasi digital dan integrasi teknologi IoT
untuk peringatan dini guna mencapai ketahanan masyarakat yang lebih baik.

Kata kunci: Mitigasi bencana, strategi komunikasi, media sosial, ekonomi hijau.

ABSTRACT

Disaster mitigation in Indonesia, especially in the Baribis fault, requires an effective and technology-based
communication strategy. This study aims to analyze the role of social media Instagram and the BUKG West
Java website in disseminating disaster information and examine technology-based communication

strategies in supporting the green economy. The research method used is a qualitative approach with a
case study of BMKG West Java, involving interviews and framing analysis. The results of the study show
that the use of Instagram and the BMKG website can increase public awareness of disaster risk. However,

challenges such as digital literacy, network limitations, and public trust in information are still obstacles.

Technology-based communication strategies combined with a green economy can reduce the social,

economic, and environmental impacts of disasters. The recommendations of this research in the form of
optimizing communication technology in disaster mitigation need to be strengthened by increasing digital
literacy and integrating loT technology for early warning to achieve better community resilience.
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Introduction kehidupan manusia dan lingkungan.
Indonesia, yang terletak di kawasan
Cincin Api Pasifik menjadi salah satu
negara paling rentan terhadap bencana
alam (BMKG, 2020) Salah satu bencana
yang perlu diwaspadai adalah sesar
baribis, berdasar penelitian sesar baribis
adalah sesar aktif dan menjadi sumber
gempa tektonik di Jawa Barat.

Perubahan iklim global dan
urbanisasi yang pesat telah berkontribusi
pada peningkatan frekuensi dan
intensitas bencana alam di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Gempa
bumi, tsunami, banjir, dan cuaca
ekstrem menjadi ancaman serius bagi
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Pemasangan seismometer di lokasi
strategis mendeteksi 46 gempa mikro
dalam 60 hari dengan magnitudo 0,1-3,2
Mw dan kedalaman 1-85 km,
menunjukkan aktivitas signifikan di
zona sesar ini (Febryani, et al: 2020).
Sesar ini bergerak dengan kecepatan
sekitar 5 mm per tahun. Aktivitas sesar
ini telah menyebabkan beberapa gempa
bumi besar di masa lalu, termasuk
gempa bumi di Bogor pada tahun 1834
dengan kekuatan 7,0 M_w dan gempa
bumi di Karawang pada tahun 1862
dengan kekuatan 6,5 (Anggraini, 2022)
Terlebih sesar ini disebut berpotensi
memicu gempa megathrust
(Setyaningrum, 2022). Studi terbaru
menunjukkan bahwa Patahan Baribis
aktif, dengan seismisitas yang lebih
tinggi di bagian timurnya dibandingkan
dengan barat, menunjukkan segmen
barat terkunci yang dapat menyebabkan
gempa signifikan (Widiyantoro et al.,
2022).

Berdasarkan  uraian  tersebut,
mitigasi bencana menjadi prioritas
nasional untuk meminimalkan kerugian
jiwa, harta benda, serta kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh
bencana alam khusunya bencana sesar
baribis. Mitigasi bencana di Indonesia
melibatkan berbagai lembaga, salah
satunya adalah Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG),
yang  berperan  penting  dalam
memberikan informasi terkait cuaca,
gempa bumi, dan tsunami. Informasi ini
sangat penting bagi masyarakat untuk
mempersiapkan  diri  menghadapi
bencana. Namun, meskipun BMKG
telah melakukan banyak upaya dalam
mengedukasi masyarakat, penggunaan
teknologi komunikasi dalam
mendukung mitigasi bencana masih
perlu dioptimalkan, hal ini sesuai
dengan salah satu kajian terdahulu yang
menyatakan bahwa penggunaan media

sosial, aplikasi peringatan dini, dan
sistem  informasi  cuaca  belum
sepenuhnya digunakan secara efektif
untuk menyebarkan informasi yang
tepat dan efisien (Siswanto, 2018).
Terlebih peneliti belum menemukan
adanya penyebaran informasi yang
masif terkait info bencana sesar baribis
serta model strategi komunikasi mitigasi
bencana oleh BMKG Jawa Barat.
Berpijak pada pengkajian
sebelumnya tentang Teknologi
Komunikasi dalam Mitigasi Bencana,
penelitian terkait penggunaan teknologi
dalam mitigasi bencana sebagian besar
berfokus pada sistem peringatan dini
dan penyebaran informasi melalui media
sosial “BNPD memanfaatkan twitter
sebagai media penyebaran informasi
khususnya seputar bencana alam dari
prabencana  seperti ~ mengedukasi
masyarakat apa saja hal yang harus
dilakukan”(Fahriyani, et al;, 2020).
Namun, gap yang ditemukan dalam
penelitian ini  adalah  kurangnya
perhatian terhadap integrasi model
strategi komunikasi berbasis teknologi
komunikasi dengan green economy,
yang berguna dalam mengurangi
dampak lingkungan pasca-bencana
sekaligus  mempromosikan  praktik
berkelanjutan. Atas hal tersebut,
pengkajian  ini  berupaya  untuk
menghubungkan model strategi
komunikasi berbasis teknologi dengan
green economy dalam konteks mitigasi
bencana. Pengkajian ini adalah salah
satu yang pertama mengeksplorasi
secara mendalam bagaimana teknologi
komunikasi, seperti media sosial tidak
hanya dapat meningkatkan
kesiapsiagaan  masyarakat terhadap
bencana tetapi juga mendukung
ekonomi hijau. Studi ini menawarkan
pendekatan holistik yang
menggabungkan  keduanya  untuk

JURNAL SIGNAL Volume 13, No. 2, Juli-Desember 2025, hlm 114-231 | Ilmu Komunikasi — FISIP

Universitas Swadaya Gunung Jati 138
p-ISSN: 2580-1090, e-ISSN: 2337-4454

Website: https://jurnal.ugj.ac.id/index.php/Signal



https://jurnal.ugj.ac.id/index.php/Signal

mempromosikan keberlanjutan setelah
terjadinya bencana.

Kemudian,  pengkajian  lain
tentang pengoptimalan teknologi dan
komunikasi dalam penanganan pasca
gempa untuk mengurangi dampak
lingkungan juga telah dilakukan, namun
sedikit yang mengeksplorasi bagaimana
mitigasi bencana berperan dalam
ekonomi hijau. Pengkajian lain berfokus
pada penambahan bidang TIK dengan
temuannya bahwa model pengelolaan
TIK yang menambahkan bidang TIK
pada struktur BPBD terbukti memiliki
kehandalan pada masa aman, masa
bencana dan masa pascabencana
(Sosiawan, 2015). Namun, kajian di
atas, tidak secara mendalam
mengeksplorasi bagaimana teknologi
komunikasi dapat diintegrasikan dengan
ekonomi hijau dalam konteks mitigasi
bencana, yang menjadi gap penting
dalam penelitian ini. Studi Kasus
BMKG dan pemanfaatan media sosial
Instagram dengan berfokus pada BMKG
Jawa Barat dan bagaimana lembaga ini
menggunakan Instagram untuk
menyebarkan informasi terkait sesar
baribis, penelitian ini memberikan
contoh konkret tentang bagaimana
media sosial dan website resmi BMKG
Jawa Barat dapat digunakan secara
efektif dalam mitigasi bencana. Ini juga
mengevaluasi bagaimana teknologi ini
dapat mendorong kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sumber
daya yang efisien, yang merupakan inti
dari ekonomi hijau. Tidak banyak
penelitian yang mengeksplorasi media
sosial dalam konteks sirkular ekonomi
hijau, sehingga penelitian ini menutup
gap tersebut.

Research Methods

Metodologi penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan studi kasus (Yin, 2018), pada
BMKG Jawa Barat. Pendekatan ini

memungkinkan peneliti secara
mendalam menelaah dan mengeksplorasi
fenomena sesar baribis Cirebon. Studi
kasus digunakan dalam upaya menggali
informasi di BMKG Jawa Barat tentang
penggunaan  teknologi  komunikasi
terkhusus media sosial Instagram dan
website BMKB Jawa Barat dan strategi
komunikasi yang digunakan dalam
mengedukasi masyarakat Cirebon terkait
mitigasi bencana sebagai bagian dari
sirkular ekonomi hijau. Data digali
dengan observasi dan wawancara
mendalam (Musara, 2024). Selain itu,
studi ini juga menggunakan analisis
framing untuk memahami bagaimana
informasi terkait gempa megathrust
dikomunikasikan kepada masyarakat
yang bisa saja terjadi pada periode

tertentu.  Analisis framing media
dipahami sebagai agen yang
membentuk realitas dengan

menyertakan  perspektif, bias, dan
keberpihakan terhadap suatu peristiwa
atau berita (Perwira et al., 2020). Selain
itu, dalam  perspektif = komunikasi,
analisis framing digunakan untuk
mengungkap mekanisme dan ideologi
media dalam membangun konstruksi atas
suatu fakta (Fiorentina et al., 2018).

Tabel 1. Komponen Kunci Metode

Penelitian

Aspek Operasionalisasi

Jenis Penelitian kualitatif dengan

Pendekatan = pendekatan studi kasus
untuk memahami fenomena
sesar Baribis Cirebon secara
mendalam.

Tahapan 1. Identifikasi fenomena

Penelitian sesar Baribis Cirebon.2.
Pengumpulan data di
BMKG Jawa Barat.3.

Analisis data menggunakan
pendekatan framing.4.
Interpretasi hasil dalam
konteks mitigasi bencana
dan sirkular ekonomi hijau.
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Teknik
Sampling

Purposive sampling: Subjek
penelitian melibatkan
BMKG Jawa Barat serta
pemangku kepentingan
yang relevan di wilayah
Cirebon.

Cara
Pengukuran

Pengumpulan data melalui
wawancara mendalam,
observasi, dan analisis
dokumen (media sosial
Instagram, website BMKG
Jawa Barat).

Pengolahan
Data

Data dikategorikan
berdasarkan tema utama:
penggunaan teknologi
komunikasi, strategi edukasi
masyarakat, dan analisis
framing terkait mitigasi
bencana.

Teknik analisis framing
digunakan untuk memahami
bagaimana pesan terkait
gempa megathrust dan
mitigasi bencana
disampaikan melalui media.

Analisis
Data

Tabel ini merangkum berbagai
komponen kunci dan aspek
operasionalisasi dari metode penelitian,
merinci dengan singkat dan padat
tentang jenis pendekatan, tahapan-
tahapannya, teknik sampling, cara
pengukuran, olah dan analisis data
dalam penelitian terkait efektivitas dan
tantangan ~ penggunaan  teknologi
komunikasi dalam mitigasi bencana
sesar baribis.

1. Teori Difusi Inovasi

Teori Difusi Inovasi menjelaskan
bagaimana  teknologi  komunikasi,
seperti media sosial dan aplikasi
BMKG, dapat disebarluaskan dan
diadopsi oleh masyarakat. Efektivitas
berbagai saluran misalnya, media sosial,
situs web dalam menjangkau audiens
target memainkan peran penting dalam
proses difusi. Sementara, atribut seperti

secara signifikan ~ mempengaruhi
seberapa cepat suatu inovasi diadopsi
(Guo & Huang, 2024).

Teori Difusi Inovasi memberikan
wawasan berharga tentang penyebaran
informasi, penting untuk
mempertimbangkan tantangan yang
ditimbulkan oleh tingkat melek huruf
masyarakat, yang dapat menghambat
komunikasi yang efektif  dan
pemahaman informasi penting selama
bencana. Dalam  konteks  mitigasi
bencana,  penerimaan  masyarakat
terhadap informasi dari BMKG melalui
Instagram, website, dan aplikasi sangat
bergantung pada karakteristik inovasi,
saluran komunikasi, waktu adopsi, serta
pengaruh sosial.

Pengaruh teman sebaya dan peran
pemimpin opini di masyarakat dapat
mempercepat atau menghambat proses
adopsi informasi, karena individu sering
mencari isyarat ke jejaring sosial
mereka. Disebabkan oleh faktor literasi
masyarakat yang menjadi tantangan
dalam penyebaran informasi juga dapat
dikaji menggunakan teori ini.

Teori Komunikasi Risiko

Teori komunikasi risiko sangat
relevan dalam konteks penyampaian
informasi bencana oleh BMKG dan
instansi terkait. Komunikasi risiko
menekankan pentingnya penyampaian
informasi yang jelas, akurat, dan
berbasis bukti untuk meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap
bencana. BMKG, melalui aplikasi
mobile dan situs webnya, berperan
dalam  menyampaikan  informasi
lingkungan dan mitigasi bencana
kepada masyarakat Indonesia.
Meskipun platform ini efektif dalam
menyampaikan informasi, ada
kebutuhan  untuk  meningkatkan

keunggulan  relatif, kompatibilitas, cakupan dan kecepatan notifikasi serta
kompleksitas, uji coba, dan pengamatan menyertakan lebih banyak detail
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tentang regulasi dan perencanaan di
daerah rawan bencana (Meidina &
Murfi, 2024).

Aspek persepsi risiko dalam
teori komunikasi risiko menyoroti
pentingnya komunikasi yang dapat
diandalkan  untuk  mempengaruhi
kesiapsiagaan =~ masyarakat.  Studi
menunjukkan bahwa kepercayaan
dalam komunikasi risiko pemerintah
sering kali diabaikan, meskipun sangat
penting untuk keberhasilan
komunikasi resiko (Liu & Mehta,
2021). Komunikasi risiko yang efektif
harus mampu menyampaikan
informasi  dengan  cara  yang
memungkinkan masyarakat untuk
memahami dan bertindak sesuai
dengan informasi tersebut, terutama
dalam konteks sistem peringatan dini
(Fakhruddin et al., 2020).

Teori komunikasi risiko
memberikan kerangka kerja yang
penting untuk memahami bagaimana
informasi bencana dapat disampaikan
secara efektif kepada masyarakat.
Dengan menekankan komunikasi yang
jelas  dan berbasis bukti, serta
memanfaatkan teknologi modern,
instansi  seperti BMKG  dapat
meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana. Namun,
tantangan tetap ada dalam hal
kepercayaan, kecepatan, dan
pemahaman informasi, yang
semuanya memerlukan perhatian lebih
lanjut untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi risiko.

. Teori Ekologi Media

Teori Ekologi Media, yang
dikembangkan oleh Marshall McLuhan
dan diperluas oleh Neil Postman,
meneliti bagaimana teknologi
komunikasi ~ membentuk  persepsi,
pemahaman, dan interaksi masyarakat
manusia. Teori ini berpendapat bahwa

media bertindak sebagai perpanjangan
dari indera manusia, memengaruhi
bagaimana informasi diproses dan
dipahami, sehingga mendorong
perubahan sosial (Gencarelli, 2000;
Mcluhan, 1964; Robinson, 2021).
Dampak Teknologi pada masyarakat:
Ekologi media menyoroti dampak
mendalam dari teknologi komunikasi
pada struktur masyarakat dan perilaku
manusia. Konsep McLuhan tentang
"media adalah pesan" menggarisbawahi
bagaimana karakteristik media
memengaruhi cara informasi dirasakan
dan dipahami, bukan konten itu sendiri
(Levinson, 2000; Mcluhan, 1964;
Robinson, 2021).

Media sebagai  Perpanjangan
Indera Manusia: Menurut ekologi
media, setiap teknologi komunikasi
memperluas indera manusia dengan cara
yang unik, mengkondisikan pengguna
untuk berpikir dan berkomunikasi dalam
pola tertentu. Kerangka kerja ini
membantu  menjelaskan  bagaimana
media yang berbeda, dari tradisi lisan
hingga platform digital, membentuk
norma dan interaksi  masyarakat
(Robinson, 2021; Wilson, R., &
Shifflett, 2021).

Adaptasi Media untuk
Komunikasi Bencana: Integrasi platform
media digital seperti Instagram, situs
web, dan aplikasi seperti BMKG dalam
komunikasi bencana mencontohkan
kemampuan beradaptasi ekologi media
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Platform ini memfasilitasi penyebaran
informasi yang cepat, sangat penting
untuk tanggap dan mitigasi bencana
yang efektif (Gamaleri, 2019; Robinson,
2021). Peran Media Sosial dan IoT:
Interaksi antara media sosial, Internet of
Things (IoT), dan metode komunikasi
tradisional seperti SMS dalam mitigasi
bencana mencerminkan ekologi media
yang dinamis. Interaksi ini
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meningkatkan efisiensi dan jangkauan
strategi komunikasi, menunjukkan sifat
lingkungan media yang berkembang
sebagai respons terhadap kemajuan
teknologi (Gamaleri, 2019; Wilson, R.,
& Shifflett, 2021).

Pertimbangan  Etika:  Ekologi
media juga melibatkan pertimbangan
etika, karena pengaruh media yang
meluas pada lingkungan manusia
memerlukan evaluasi kritis terhadap
dampaknya terhadap nilai dan perilaku
masyarakat. Ini termasuk memahami
keseimbangan antara kemajuan
teknologi dan penggunaan media yang
etis (Strate, 2020; Wilson, R., &
Shifflett, 2021). Evolusi Media yang
Berkelanjutan: Bidang ekologi media
terus berkembang dengan kemajuan
teknologi, = mendorong  penelitian
berkelanjutan tentang bagaimana bentuk
media baru, seperti media digital dan
sosial, mewakili revolusi potensial
dalam  komunikasi.  Evolusi  ini
menantang para sarjana untuk menilai
kembali implikasi media terhadap
interaksi manusia dan perkembangan
masyarakat (Islas, O., & Bernal, 2016;
Robinson, 2021).

Dari uraian di atas,
dibuatkan bagan sebagai berikut:

dapat

Teori Difusi Inovas
- Pengaruh saluran komunikasi
- Karakteristik inovasi
- Pengaruh sostal (teman sebaya & pemimpin opini)
- Tantangan literasi masyarakat

AN

/ Teori Komunikasi Risiko

- Penyampaian informasi yang jelas dan akurat
BMKG - Kepercayaan dalam komunikasi ristko
- Pengaruh persepst risiko

\ - Tindakan masyarakat berdasarkan informasi
Teori Ekologi Media

- Media sebagai ekstensi indra manusia
- Pengaruh media terhadap pemahaman dan interaks sostal
- Adaptast media digital dalam komunikasi bencana

Kesiap Siagaan
pada Bencana

> &

Pengembangan

ekonomi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Keterangan: Pada gambar di atas Teori

Difusi Inovasi

penyebaran dan adopsi

Menekankan cara
teknologi,

faktor termasuk atribut inovasi dan
pengaruh sosial. kemudian, Teori
Komunikasi Risiko Menggarisbawahi
pentingnya komunikasi yang efektif
dalam menghadapi bencana, berfokus
pada penyampaian informasi yang dapat

membangun kepercayaan dan
pemahaman dalam masyarakat.
Selanjutnya, Teori Ekologi Media
Menjelaskan  pengaruh  komunikasi

teknologi terhadap interaksi sosial dan
pemahaman, serta bagaimana media
baru dapat beradaptasi untuk kebutuhan
komunikasi bencana serta
pengembangan ekonomi. Bagan di atas,
menggambarkan interaksi antara teori-
teori tersebut dalam konteks penyebaran
informasi efektfif dan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana serta
peluang secara ekonomi.

Results and Discussion

Mitigasi bencana di Indonesia,
khususnya dalam konteks gempa bumi
akibat  aktivitas sesar  Baribis,
memerlukan strategi komunikasi yang
efektif dan berbasis teknologi. BMKG
sebagai  institusi utama  dalam
penyampaian informasi bencana telah
memanfaatkan  berbagai  platform
komunikasi, seperti website, aplikasi
"Info BMKG," serta media sosial
seperti Instagram, Facebook. Upaya
ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap risiko
bencana dan memberikan panduan
mitigasi yang dapat diakses dengan
mudah. Namun, tantangan seperti
rendahnya literasi masyarakat,
hambatan jaringan, serta perbedaan
dalam adopsi teknologi komunikasi
masih  menjadi kendala dalam
penyebaran informasi yang efektif.

Untuk memahami bagaimana
teknologi komunikasi dapat
dioptimalkan dalam mitigasi bencana

dengan mempertimbangkan berbagai dan mendukung ekonomi hijau,
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penelitian ini mengacu pada tiga
kerangka teori utama. Pertama, Teori
Difusi Inovasi (Everett Rogers) yang
menjelaskan bagaimana masyarakat
mengadopsi inovasi teknologi,
termasuk penggunaan media sosial
dan  aplikasi  BMKG dalam
memperoleh  informasi  bencana.
Dalam konteks ini, faktor seperti
karakteristik inovasi, saluran
komunikasi, waktu adopsi, dan
pengaruh sosial berperan dalam
menentukan efektivitas penyebaran
informasi.

Kedua, Teori  Komunikasi
Risiko yang menyoroti pentingnya
komunikasi yang akurat, berbasis
bukti, dan mudah dipahami dalam
meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat terhadap bencana. BMKG
menggunakan  berbagai  saluran
komunikasi untuk memastikan bahwa
informasi yang disampaikan dapat
diakses dan dipahami oleh berbagai
kelompok masyarakat. Pemanfaatan
IoT dan sistem SMS sebagai
peringatan dini juga dianalisis dalam
perspektif ini untuk menilai efektivitas
dan tantangan yang dihadapi.

Ketiga, Teori Ekologi Media
(Neil Postman & Marshall McLuhan)
yang membahas bagaimana teknologi
komunikasi membentuk ekosistem
informasi yang memengaruhi cara
masyarakat memahami dan merespons
mitigasi bencana. Pergeseran dari
media tradisional ke media digital
dalam penyebaran informasi bencana
menunjukkan bagaimana ekosistem
media berubah seiring perkembangan
teknologi.

Ketiga teori ini saling berkaitan
dalam menjelaskan bagaimana strategi
komunikasi berbasis teknologi dapat
meminimalkan dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan akibat

bencana,  sekaligus  mendukung
implementasi ekonomi hijau yang
lebih berkelanjutan.

Optimalisasi Teknologi Komunikasi
dalam Mitigasi Bencana di Indonesia
melalui Instagram dan Website BMKG
Jawa Barat dalam Informasi Bencana
Sesar Baribis

Berdasarkan hasil wawancara,
BMKG memainkan peran penting
dalam mitigasi bencana dengan
menyampaikan data dan informasi
terkait bencana melalui berbagai
platform, termasuk media sosial,
website dan aplikasi seperti Instagram
dan website BMKG. Beberapa
langkah optimalisasi teknologi
komunikasi yang dilakukan BMKG
Jawa Barat dalam konteks bencana
sesar Baribis di antaranya:

Pertama, Penyajian Informasi di
Website dan Aplikasi BMKG, Website
BMKG dan aplikasi “Info BMKG”
menjadi sumber informasi utama
mengenai  kondisi terkini terkait
bencana, termasuk potensi gempa di
sekitar sesar Baribis. Informasi ini
disajikan berdasarkan data yang
dikumpulkan dari sensor di berbagai
daerah dan diperbarui secara berkala.
“Aplikasi “Info BMKG” bertujuan
untuk menyediakan data cuaca dan
seismik yang komprehensif, meskipun
umpan balik pengguna menunjukkan
area untuk peningkatan efisiensi dan
kepuasan pengguna” (Siswanto et al.,
2024). Terdapat gambar diambil dari
akun  Instagram BMKG yang
menjelaskan rekap kejadian gempa di
Jawa Barat periode 21-27 Februari.
Penjelasan dipaparkan melalui voice.
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SEISMISITAS WILAYAH JAWA BARAT DAN SEK1 2/2
TANGGAL 21 - 27 FEBRUART 2025

bmkgbandung Halo sobat BMKG Bandung,

Berikut mimin sampaikan infografis kejadian
gempabumi di wilayah Jawa Barat untuk periode 21 -
27 Februari 2025

Yuk disimak

Gambar 2. Info Gempa Bumi di Jawa
Barat

Gambar di atas di realis pada
tanggal 28 Februari 2025 dengan narasi
“Mimin sampaikan infografis kejadian
gempa bumi di wilayah jawa barat untuk
periode 2021-27 februari 2025”

BMKG memanfaatkan platform
media sosial seperti Instagram untuk
terlibat dengan publik, memfasilitasi
berbagi informasi yang cepat dan
mendorong keterlibatan masyarakat
dalam kesadaran bencana. Platform
media sosial, seperti Insagram,
melengkapi aplikasi dengan
menyediakan pembaruan real-time dan
melibatkan komunitas dalam diskusi
terkait bencana.

Kedua, Pemanfaatan Media
Sosial.

BMKG menggunakan Instagram
sebagai salah satu media utama dalam
menyebarkan  informasi  bencana
karena momen dan daya
jangkauannya, terutama untuk
generasi muda. Instagram digunakan
untuk mengunggah infografis, video
pendek edukasi, dan peringatan dini
terkait bencana. Instagram adalah
salah satu platform media sosial paling
populer di Indonesia, dengan 84,8%

pengguna terlibat dengannya,
menjadikannya media yang efektif
untuk menjangkau audiens yang lebih
muda (Kusumaningsih & Prastyanti,
2024). BMKG memanfaatkan
Instagram untuk mendidik kaum muda
tentang  kesiapsiagaan  bencana,
menggunakan format menarik yang
beresonansi dengan demografi ini.

Instagram berfungsi sebagai alat
yang ampuh untuk komunikasi
bencana, tantangan seperti literasi
media dan kepercayaan publik
terhadap platform digital tetap menjadi
hambatan signifikan untuk penyebaran
informasi yang efektif (Hidayata et al.,
2024). Penekanan Instagram pada
visual membuatnya cocok untuk
menyampaikan informasi kompleks
dengan cepat melalui infografis dan
video. Platform ini memungkinkan
interaksi langsung, memungkinkan
BMKG untuk menjawab pertanyaan
dan kekhawatiran publik, sehingga
memperkuat ikatan komunitas (Gelgel
et al., 2024).

Ketiga, Kolaborasi  dengan
Badan Penanggulangan Bencana.
BMKG bekerja sama dengan Badan
Penanggulangan  Bencana  untuk
menyebarkan  informasi  melalui
aplikasi “Inarisk,” yang
memungkinkan masyarakat
mengakses informasi terkait potensi
risiko bencana dan langkah mitigasi
yang dapat diambil. Aplikasi “Info
BMKG” secara khusus bertujuan
untuk memfasilitasi komunikasi risiko
bencana, memungkinkan pengguna
untuk menerima pembaruan tepat
waktu dan konten pendidikan
mengenai kesiapan
bencana(Mulyasari & Mariw., 2022).
BMKG menggunakan aplikasi seluler
dan situs web untuk memberikan
informasi yang dapat diakses tentang
bahaya lingkungan, termasuk peta
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kerentanan dan peringatan bencana
(Meidina & Murfi, 2024). Peningkatan
kecepatan notifikasi dan cakupan
konten  direkomendasikan  untuk
meningkatkan pengalaman pengguna
dan pengiriman informasi.

Berikut informasi secara
realtime yang dipaparkan melalui
aplikasi “Info BMKG” menjelaskan
tentang gempa bumi di suatu wilayah.
Info tersebut dapat diakses oleh
masyarakat dengan mengunduh di
Smartphone masing-masing.

— % Gempabumi

Terkini M=z5 Dirasakan Real-Time Tsu

P
f .
é % Peta Guncangan | (£ Bagikan

IWhkcas sar
INDONESIA

Gempabumi Dirasakan
A 2.4 # 3 Km anis

Magnitudo Kedalaman 121.88 BT

Waktu :
8 Maret 2025, 04:18:08 WIB

Wilayah Dirasakan (Skala MMI)
Il = Il Kolaka Timur

Lokasl Gempa
Pusat gempa berada di darat 2 km
barat daya Loea, Kolaka Timur

Jarak
1609 KM dari Lembang

Waktu Kirim: 08/03/2025 04:23:08WIB

- L8 nEY L . 4

uuuuuu da cuaca sempabumi Kualitas Udara

Gambar 3. Informasi Gempa Bumi
Dari Aplikasi “Info BMKG”

Aplikasi “Info BMKG”
menyediakan fitur-fitur untuk dapat
diakses kemudian dijadikan acuan
dalam siap siaga dalam bencana.
Disebabkan terdapat acuan berapa
jarak posisi pengguna dan tempat
kejadian gempa bumi. Info gempa
bumi secara langsung disampaikan
melalui notifikasi pada Smartphone
pengguna.

Keempat, Tantangan dalam
Penyebaran  Informasi.  Beberapa
kendala dalam optimalisasi teknologi
komunikasi ini termasuk rendahnya
literasi masyarakat tentang mitigasi
bencana dan budaya lokal yang kurang
responsif terhadap peringatan dini.
Selain itu, gangguan jaringan dan
cuaca dapat menghambat transmisi
data dari sensor gempa. Literasi publik
yang rendah mengenai kesiapsiagaan
bencana  membatasi  keterlibatan
masyarakat dalam wupaya mitigasi
(Permatasari & Sinduwiatmo, 2024).

Gangguan  jaringan  selama
bencana dapat sangat berdampak pada
efektivitas  teknologi  komunikasi,
membuat penyebaran informasi tepat
waktu menjadi sulit. Faktor budaya
dapat  menyebabkan  kurangnya
respons terhadap peringatan dini,
seperti yang terlihat di Jawa Timur, di
mana  penduduk  lokal  sering
mengabaikan  saluran  komunikasi
digital (Ida et al., 2022). Kondisi cuaca
dapat semakin mempersulit transmisi
data dari sensor gempa bumi, yang
menyebabkan penundaan peringatan
dan respon, Komunikasi bencana yang
sukses membutuhkan  perpaduan
teknologi modern dan  metode
tradisional, menekankan kearifan lokal
dan keterlibatan masyarakat.

Strategi  komunikasi  yang
efektif, seperti menggunakan berbagai
saluran media dan melibatkan para
pemimpin lokal, dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi publik.
(Helmi & Wahyuni, 2021).
keterlibatan publik melalui pendidikan
dan inisiatif berbasis masyarakat dapat
secara  signifikan = meningkatkan
respons dan ketahanan bencana,
menyoroti potensi perubahan positif
dalam praktik komunikasi (Lamonge
et al., 2024).
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Kelima,  Pemanfaatan  IoT
(Internet of Things). BMKG sedang
mengembangkan penggunaan IoT
untuk  mempercepat  penyebaran
informasi gempa dalam hitungan detik
melalui SMS. Teknologi ini masih
dalam  tahap  pengujian  untuk
penggunaan internal dan memiliki
potensi besar untuk dioptimalkan
dalam skala yang lebih luas. Perangkat
IoT dapat terus memantau aktivitas
seismik menggunakan akselerometer
dan jaringan GSM, memungkinkan
deteksi dan peringatan segera (Mofi et
al, 2024). Sistem yang diusulkan
menggunakan teknologi yang dapat
diakses, seperti Arduino dan aplikasi
seluler, membuatnya ekonomis dan
mudah digunakan daerah rawan
gempa (Bahari et al., 2025).

Model Strategi Komunikasi
Berbasis Teknologi dalam
Mewujudkan  Ekonomi  Hijau
dengan Meminimalkan Dampak
Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan
Akibat Bencana

Strategi berbasis komunikasi
teknologi dalam konteks ekonomi
hijau yang diusulkan berdasarkan
wawancara mencakup beberapa aspek:

Pertama, Edukasi dan
Rekomendasi  Kebijakan. BMKG
merekomendasikan agar daerah yang
berada di sekitar sesar Baribis
sebaiknya steril dari pemukiman guna
mengurangi dampak sosial dan
ekonomi akibat bencana gempa. Hal
ini memerlukan strategi komunikasi
yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan didukung
oleh pemerintah daerah. Rekomendasi
BMKG untuk memelihara area steril di
sekitar patahan Baribis menekankan
perlunya strategi komunikasi yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dan kesiapsiagaan

terhadap  bencana  gempa. Ini
melibatkan edukasi penduduk lokal
dan keterlibatan pemerintah,
organisasi masyarakat yang terkait
tentang risiko dan strategi mitigasi,
agar  secara  signifikan  dapat
mengurangi dampak sosial dan
ekonomi.

Inisiatif seperti Program
Pelatihan Keselamatan Gempa Bumi
PKM bertuyjuan untuk mendidik
masyarakat tentang kesiapsiagaan,
respons, dan pemulihan gempa bumi,
sehingga mengurangi potensi kerugian
(Sutjipto et al., 2023). Menyesuaikan
pesan agar sesuai dengan karakteristik
dan kerentanan lokal meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan (Solihin
et al, 2024). Perlu pula untuk
memanfaatkan media sosial dan
diskusi komunitas menumbuhkan
pemahaman yang lebih baik tentang
risikko dan ketahanan. Melibatkan
komunitas dalam komunikasi risiko
memungkinkan mereka mengambil
kepemilikan atas keselamatan mereka
dan memengaruhi kebijakan lokal
(Yasui., 2017).

Kedua, Kolaborasi Berbagai
Pihak. Implementasi ekonomi hijau
dalam mitigasi bencana membutuhkan
kolaborasi antara BMKG, BPBD,
pemerintah daerah, akademisi, LSM
dan tokoh masyarakat setempat.
Sinergi ini  bertujuan  untuk
memperluas akses masyarakat
terhadap informasi mitigasi dan solusi
berbasis teknologi ramah lingkungan.

Mitigasi bencana yang efektif
membutuhkan  integrasi  beragam
perspektif dan sumber daya dari badan
pemerintah, akademisi, dan sektor
swasta. Meningkatkan kesadaran dan
memperluas  pengetahuan tentang
praktik berkelanjutan sangat penting
untuk ketahanan komunitas.
Mengintegrasikan strategi ekonomi
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sirkular ke dalam manajemen bencana
dapat meningkatkan efisiensi dan
ketahanan sumber daya (Cetin &
Kirchherr, 2025). Menerapkan energi
terbarukan dan solusi berbasis alam
dapat secara signifikan mengurangi
dampak bencana dan mendorong
pemulihan (Alhidi, 2024).

Selain itu, mengembangkan
model ekonomi  hijau  hasil
rekomendasi BMKG yang disesuaikan
dengan konteks lokal sebagai upaya
untuk meningkatkan stabilitas sosial-
ekonomi sambil mengatasi tantangan
lingkungan.

Ketiga, Peningkatan  Akses
Informasi melalui Teknologi Digital.
Teknologi komunikasi dapat
digunakan untuk mendukung ekonomi
hijau dengan beberapa langkah di
yakni: a) Membacakan sistem
peringatan dini yang lebih akurat
berbasis IoT dan Al. Perangkat IoT
dapat menyediakan data real-time
untuk  pemantavan  lingkungan,
meningkatkan  keakuratan  sistem
peringatan dini untuk bencana alam
(Eshbayev et al, 2024). D)
Meningkatkan pemanfaatan aplikasi
“Inarisk”,  aplikasi  “InfoBMKG”
Media Sosial seperti: Instagram,
Facebook, Twitter X dan website
BMKG untuk memberikan
rekomendasi wilayah aman untuk

pembangunan.  Aplikasi  seperti
“Inarisk” dan “InfoBMKG” dapat
menyebarkan rekomendasi
keselamatan dan pembaruan

lingkungan melalui platform populer
seperti  Instagram dan  Twitter
Nasution, 2024). ¢) Mempromosikan
konsep pembangunan berkelanjutan di
media sosial. Media sosial dapat
menjadi alat yang ampuh untuk
mempromosikan konsep
pembangunan berkelanjutan,
menjangkau  khalayak luas dan

meningkatkan  kesadaran  tentang
masalah ekologi  Platform digital
memfasilitasi kolaborasi di antara para
pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, LSM, dan sektor swasta,
untuk mengatasi tantangan lingkungan
secara kolektif (Wang etal., 2023).
Keempat, Mitigasi Dampak
Sosial dan  Ekonomi.  Strategi
komunikasi juga mencakup edukasi
kepada masyarakat tentang cara
bertahan dan beradaptasi setelah
bencana, termasuk  pemanfaatan
sumber daya lokal secara
berkelanjutan. = Hal ini  dapat
mengurangi dampak ekonomi akibat
bencana dan membantu masyarakat
membangun kembali secara lebih
ramah lingkungan. Strategi
komunikasi yang efektif sangat
penting untuk mendidik masyarakat
tentang kelangsungan hidup bencana
dan penggunaan sumber daya yang

berkelanjutan, pada akhirnya
mengurangi dampak ekonomi dan
mempromosikan pembangunan

kembali yang ramah lingkungan.
Strategi ini mencakup berbagai saluran
media dan inisiatif keterlibatan
masyarakat yang  menumbuhkan
kesadaran dan ketahanan.
Memanfaatkan media tradisional dan
media sosial untuk menyebarkan
informasi tentang risiko bencana dan
kesiapsiagaan sebagai upaya
meningkatkan kesadaran masyarakat
(Hira, 2025).

Kelima,  Penggunaan = SMS
Berbasis IoT untuk Peringatan Dini.
BMKG mengembangkan sistem IoT
yang dapat mengirim peringatan dini
melalui  sinyal SMS, meskipun
digunakan masih dalam taraf internal.
Hal ini, apabila berkembang dapat
menjadi solusi bagi masyarakat di
daerah terpencil dengan akses internet
terbatas.  Integrasi IoT  dengan
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teknologi  SMS  memungkinkan
peringatan real-time tanpa perlu
konektivitas internet, sehingga cocok
untuk daerah terpencil. Dengan
demikian, dapat meningkatkan kinerja
lingkungan melalui aplikasi inovatif,
termasuk IoT dan AI untuk sistem
peringatan dini, media sosial untuk
menyebarluaskan rekomendasi area
aman, dan mempromosikan konsep
pembangunan berkelanjutan, sehingga
mendukung ekonomi hijau.

Sistem peringatan dini berbasis
IoT, seperti untuk gempa bumi,
memanfaatkan  jaringan sensor
nirkabel untuk mendeteksi aktivitas
seismik dan mengirim peringatan
melalui SMS, memberikan waktu
penting untuk tindakan keselamatan.
Secara  keseluruhan, optimalisasi
teknologi komunikasi melalui media
sosial dan website BMKG, serta
strategi komunikasi berbasis
teknologi, dapat  meningkatkan
efektivitas mitigasi bencana dan
mendukung transisi menuju ekonomi
hijau yang lebih berkelanjutan.

Conclusion
Penelitian ini menyoroti
pentingnya  optimalisasi  teknologi

komunikasi dalam mitigasi bencana di
Indonesia, khususnya dalam penyebaran
informasi bencana sesar Baribis melalui
media sosial Instagram dan website
BMKG Jawa Barat. Dalam upaya

meningkatkan kesiapsiagaan
masyarakat, BMKG telah mengadopsi
berbagai teknologi komunikasi,

termasuk media sosial, aplikasi, dan
website. Namun, tantangan dalam literasi
digital, keterbatasan jaringan, serta
kepercayaan =~ masyarakat  terhadap
informasi masih menjadi kendala utama.

Dengan  menggunakan  Teori
Difusi Inovasi, penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas adopsi

teknologi mitigasi bencana sangat
bergantung  pada  faktor  seperti
keunggulan relatif, kompatibilitas, dan
pengaruh sosial. Teori Komunikasi
Risiko menekankan pentingnya
komunikasi yang berbasis bukti untuk
membangun kepercayaan masyarakat
dan  meningkatkan  kesiapsiagaan
terhadap bencana. Sementara itu, Teori
Ekologi Media mengungkapkan
bagaimana interaksi antara media sosial,
IoT, dan sistem SMS dapat membentuk
pola komunikasi baru yang lebih
responsif dalam mitigasi bencana.

Hasil  penelitian  ini  juga
menemukan bahwa strategi komunikasi
berbasis teknologi dapat mendukung
ekonomi hijau dengan meminimalkan
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan
akibat bencana. Integrasi teknologi
komunikasi dalam mitigasi bencana
tidak hanya meningkatkan efektivitas
penyebaran informasi, tetapi juga dapat
mendorong pembangunan berkelanjutan
melalui edukasi dan kolaborasi multi-
pihak.
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